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ANALISIS KADAR FERRITIN DAN HEMOGLOBIN PADA
IBU HAMIL DENGAN SUPLEMENTASI BESIY

Fidelia Shabrina Anissyah Putri?, Titin Aryani®
ABSTRAK

Anemia merupakan keadaan tubuh kekurangan hemoglobin atau berkurangnya
konsentrasi hemoglobin dalam tubuh. Ibu hamil merupakan penderita terbanyak
yang mengalami anemia yaitu lebih dari dua pertiga penderita yang kebanyakan
95 % penyebabnya adalah anemia defisiensi besi. Maka dari itu, dibutuhkan
suplementasi besi selama kurang dari 7 bulan. Akan tetapi, pemberian
suplementasi besi yang terus-menerus akan menyebabkan akumulasi zat besi
dalam tubuh tinggi (Aldi, 2019). Akumulasi zat besi yang berlebihan dapat
menjadi racun dan mengakibatkan kematian sel, kekurangan insulin dan
intoleransi glukosa. Tujuan dari penelitian ini adalan untuk mengetahui rerata
kadar ferritin dan hemoglobin ibu hamil yang mengonsumst Suplementasi besi
kurang dari 7 bulan. Metode yang digunakan yaitu met@de literatur review dengan
acuan jurnal 10 tahun terakhir dan memenuhi KriteriaZinklusiydan eksklusi.
Berdasarkan hasil olah data dari beberapasjurnal menunjukkan bah)Q/a ibu hamil
yang mengonsumsi suplementasi_b&8i selama kurangg@ari 7. Qul%}t di dapatkan
rerata mean 11,449 g/dL,. sedangkan rerata ferr\it&\@d‘a}ah 33,923 ug/L.
Pemeriksaan_ferritin menggunakan, metode EI,\I@A dag E£CLIA, sedangkan
pemeriksaan hemoglobin, menggunakan mqtgdécyan@tﬁemoglobin dan POCT.
Pada fienelitian” tmitdapat disimpulka@(b‘ah’wa\\iﬁ} hamil yang mengonsumsi
suplémentasi. bestskurang dari@‘ﬁu\an rérata”’ kadar ferritin dan hemoglobin
normak:Saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih dalam lagi meneliti tentang
kadar hemoglobin.dan ferritin pada ibu hamil serta metode-metode pemeriksaan
yang'digiinakan supaya dapat dijadikan bahan literatur yang lebih banyak lagi.

Kata kuncr:-feritir;"hemoglobin, anemia defisiensi besi, suplementasi
Fe Kepustakaan : (10 jurnal), (2012-2022)
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ANALYSIS OF FERRITIN AND HEMOGLOBIN LEVELS IN

PREGNANT WOMEN WITH IRON SUPLEMENTATION?Y
Fidelia Shabrina Anissyah Putri?, Titin Aryani®

ABSTRACT

Anemia is a condition in which the body lacks hemoglobin or reduces the
concentration of hemoglobin in the body. Pregnant women are the most
sufferers who experience anemia with more than two thirds of patients. 95% of
the causes are iron deficiency anemia. Thus, iron supplementation is required
for less than 7 months. However, continuous iron supplementation will lead to
high accumulation of iron in the body (Aldi, 2019). Excessive accumulation of
iron can be toxic and result in cell death, insulin deficiency and glucose
intolerance. The purpose of this study was to determine the mean of pregnant
women who took iron supplementation for less than 7 months, The study was a
literature review published in the last 10 years and megtifig the inclusion and
exclusion criteria. Based on the results of data progessing frami several journals,
it showed that pregnant women who took iremssupplementation Torless than 7
months got a mean mean of 11.449 g/digiMeanwhile, the: mean Qf\f\e(ritin were
33.923 g/L. The examination efyferfitin were conduc@eg\g‘s’r@g” ELISA and
ECLIA methods. Meanwhiteshemoglobin examination @y&fﬁmethemoglobin and
POCT. In/this Siudy;.it can be concluded that, p%e,gr‘mnf’wgm’% who consumed
iron sugplementation for less tham? months(HﬁM ormel ferritin and hemoglobin
levels_ Assuggestion,the further resgardh(a\rp xpected to study hemoglobin and
ferritin levels in-pregnant yomen\and the examination methods used so that they
can/ioe usedas literatures

Keywards: feitiiin, hemoglobin, iron deficiency anemia, Fe Supplement
References i (10 jourrals), (2012-2022)
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PENDAHULUAN
Anemia merupakan
keadaan  tubuh  kekurangan

hemoglobin atau berkurangnya
konsentrasi hemoglobin dalam
tubuh. Hal ini dapat
menyebabkan berbagai
komplikasi misalnya kelelahan
dan stress pada organ tubuh,

karena tubuh kekurangan
hemoglobin untuk mengedarkan
oksigen keseluruh tubuh

(Amalia, 2016).. Ibu hamil yang
mengalami anemia defisiensi besi
biasanya dilakukan suplementasi
besi untuk meningkatkan kadar
hemoglobin selama kurang dari 7
bulan. Akan tetapi, pemberian
suplementasi besi yang terus-
menerus akan menyebabkan
akumulasi zat besi dalam tubuh
tinggi (Aldi, 2019). Akumulasi
zat besi-yang-berlebihan, dapat
menpjadi racun dan
mengakibatkan <kematian
karena stress oksida)zﬁf
Kekurangan insulin dan
intoleransic glukosa: Kebutuhan
untuk - peinbentukan “sel darah
merall dalam siimsum  tulang
akan selaiu—terpenuhi apabila
cadangan besi dalam bentuk
ferritin tersedia dalam jumlah
yang cukup sehingga
suplementasi besi dapat
diberhentikan sementara. Kasus
yang berbeda apabila simpanan
zat besi dalam bentuk ferritin
berkurang maka dapat
menyebabkan terjadinya
penurunan zat besi di dalam
tubuh (Aliyu & Astuti, 2022).
Penurunan zat besi ini lama-
kelamaan akan menurunkan kadar
hemoglobin sehingga
suplementasi besi harus tetap

sel \\q

e(?

i

-
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dilanjutkan (Farahdiba, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh

Wildayani dkk. (2018)
menyatakan  bahwa  setelah
dilakukan suplementasi  besi

selama 3 bulan didapatkan kadar
hemoglobin meningkat dan kadar
ferritin normal pada ibu hamil
dengan anemia, sehingga dapat
disimpulkan bahwa suplementasi
besi efektif meningkatkan kadar
hemoglobin dan ferritin.
Pemeriksaan laboratorium
dengan parameter feritin pada
pasien anemia memiliki
sensitivitas dan spesitifitas yang
cukup baikfyaitu 71,4% dan 100
%, 4Ferritingserum merupakan
pemeriksaan untuk-menilai total
cadangan be&dale\m tubuh
(Afrianti, 2&@3;)4‘* Pemeriksaan
ferrlt[n‘)\yang dilakukan dapat
_ menggunakan. metode
Tecb(‘oéh(emllummescence

Ammunoassay(ECLlA)
Rad|0|mmunoassay (RIA)  dan
Enzim Linked Imonnoflorecsent
Assay (ELFA) (Kurniati, 2020).
Pemeriksaan hemoglobin dapat
diukur dengan berbagai metode

diantaranya yaitu
cyanmethemoglobin, sahli,
tallquist, CuSO4  automated
hematology analyzer dan

oksihemoglobin. Internasional
Committee for Standardization in
Haematology (ICSH)
menetapkan  bahwa  metode
cyanmethemoglobin merupakan
gold standar pemeriksaan
hemoglobin,  yaitu  dengan
menghitung secara  otomatis
kadar hemoglobin dalam
eritrosit, metode ini banyak
digunakan karena mempunyai



ketelitian yang lebih akurat dan
tingkat kesalahannya rendah
(Nugraha, 2015).

METODE PENELITIAN
1. Penjelasan Topik Review
Topik yang digunakan
penulis dalam literature review
ini  yaitu mengenai kajian
literature pemeriksaan ferritin
dan hemoglobin pada ibu hamil
dengan anemia defisiensi besi
yang mengonsumsi suplemen
besi.

2. Jenis Metode Penelitian
Penelitian ini bersifat
deskriptif  kualitatif ~ dengan
menjabarkan data topik
penelitian dengan pendekatan
persamaan topik kajian literature
yang akan dilakukan. Pada
penelitian ini akan dilakukan
seleksi hasil pencarian literatuke
diantaranya.. hanya ‘memuat
sumbger yang dapat diunduh
seqara tulltext,/ Ssumber "yang.
digunakan tidak " lebih dan&l{)
tahun erakhbir dan memuat Kata
luncl pencarian pada judul atau
ringkasati penelitian pada
Analisis« - Kadar Ferritin  dan
Hemogiobin pada lbu Hamil

dengan Suplementasi.
3. Sumber data
Penelitian ini menggunakan
sumber pencarian artikel utama
sebagai rujukan pencarian yaitu
Google Scholar, Pubmed.gov dan
Directory of Open Access
Journal (DOAJ).
4. Langkah/Strategi Pengumpulan
Data
Penelitian ini menggunakan
metode PICO vyang bertujuan
untuk mendapatkan hasil literatur
yang relevan. PICO merupakan

(Population in Question,
Intervention of Interest,
Comparator dan  Outcome),
dengan (P) Population adalah
kelompok yang dijadikan sebagai
unit analisis, (1) Intervention
adalah treatment yang akan
diberikan kepada unit analisis
untuk melihat pengaruhnya, (C)
Comparison adalah pembanding
sebagai kontrol, ada kelompok
yang diberi treatment dan ada
yang tidak diberikan treatment,
lalu dibandingkan, (O) Outcome
adalah hasil yang diperoleh dari
penelitian.

1. Population

Populasi _patla, penelitian ini
adalah#pasien bu hamil dengan
anemia defisiensi besi

2. Intervention

Intervensi yanq @b’ﬁnakan pada
perelitian <, N Jini adalah
supJeméntaSL)pem

\6”‘ C‘\ mpia son

(,\ 2 Pa da penelltlan ini tidak ada
N O ‘kompara3| yang digunakan

4. Outcome

Outcome pada penelitian ini
adalah  kadar ferritin  dan
hemoglobin.

5. Pengumpulan data

Setelah  mendapatkan  jurnal
terkait kemudian di lakukan
skrining. Skrining adalah
penyaringan atau pemilihan data
(artikel penelitian) yang
bertujuan untuk memilih masalah
penelitian yang sesuai dengan
topic atau judul, abstrak, kata
kunci yang diteliti. Penilaian
kualitas atau kelayakan
didasarkan pada data (artikel
penelitian) dengan teks lengkap
(full text) dengan memenuhi
kriteria yang ditentukan (kriteria



inklusi dan ekslusi). Kriteria
inklusi pada penelitian ini yaitu
Jurnal terbitan 10 tahun terakhir
yaitu tahun 2012-2022, jurnal
atau artikel bisa didapatkan
secara full text, jurnal yang dapat
diakses secara gratis, ibu hamil
yang mengonsumsi suplementasi
besi kurang dari 7 bulan, terdapat
data hasil kadar hemoglobin dan
ferritin  setelah mengonsumsi
suplementasi besi. Sedangkan
kriteria ekslusi pada penelitian
ini adalah Jurnal yang belum
dipublikasikan, jurnal masih
dalam proses review, pasien
sedang  mengalami infeksi,
literatur yang diperoleh hanya
menampilkan abstrak.

6. Variabel penelitian

Variabel independen  pada
penelitian ini adalah konsumsi
suplementasi besi pada ibu hamil
dengan_anemia defisiensi besk
Sedangkan “\wariabel. dependen

pacdia penelitian 4ni adalah kadar,
ferritin sert/m. dan. he mogl@m\ .

pada pasien anemta. defisiensi
Qesr.

7. \Analisa hasil

Analisis-hasil pada penelitian ini
menggunakan rmetode eksposisi
yaitu denigan memaparkan data
dan fakta yang ada sehingga pada
akhirnya dapat dicari kolerasi
antara data-data tersebut.
Terdapat tiga jurnal yang
membahas tentang kepatuhan
penderita anemia defisiensi besi

dalam mengonsumsi
suplementasi besi sehingga kadar
hemoglobin dan ferritin

meningkat secara signifikan

\‘bél

pemeriksaan yang dilakukan
menggunakan metode ECLIA
dan Hb touch dan kriteria sampel
yang digunakan tidak hemolisis
lalu terdapat tujuh jurnal yang
membahas tentang peningkatan
yang terjadi pada kadar ferritin
dan hemoglobin setelah diberikan
suplementasi besi dan tidak
terjadi akumulasi besi
dikarenakan ferritin masih dalam
keadaan normal. Pemeriksaan
ferritin dengan metode ECLIA
dan ELISA sedangkan
hemoglobin menggunakan
metode cyanmethemoglobin
menggunakam spektofotometer
Uv-Vis, Selanjutnya  akan
dilakukan analisa  deskriptif
statistik uftuk, ‘melihat jumlah
kajian  pada 1{Jrnal yang
membahas ten(ar?g“penmgkatan
kadar fe\rﬂnh dan hemoglobin
pacia g}bxanemla defisiensi

mengonsumsi
up{’e entaS| besi.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh
konsumsi  suplementasi  besi
dalam waktu kurang dari 7 bulan
terhadap kadar ferritin dan
hemoglobin pada ibu hamil
dengan berbagai metode
pemeriksaan. Penelitian dari 10
jurnal  didapatkan  rata-rata
ferritin  dan hemoglobin ibu
hamil yang mengonsumsi
suplementasi besi kurang dari 7
bulan adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3 Kadar Rerata Hemoglobin dan Ferritin Setelah Mengonsumsi
Suplementasi Besi Kurang dari Tujuh Bulan

Berdasarkan Tabel 4.3
didapatkan data rerata kadar
ferritin tertinggi yaitu sebesar
91,85 ug/L pada penelitian yang
dilakukan oleh Nguyen, P. H.
dkk., (2016). Sedangkan kadar

dilakukan oleh Hanieh, S. dkk.,
(2013) didapatkan rerata kadar
hemoglobin  terbesar  yaitu
sebesar 12,49 g/dL. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh
Jose, A. dkk.,, (2019) dan
Yusrawati dkk., (2018)

Jurnal Rerata Kadar Satuan Hasil Rerata Kadar
Hemoglobin Konversi (g/dL) Ferritin (pg/L)
(Satuan dalam
jurnal)
Jose, A. dkk., 108 g/L 10,8 23
(2019)
Abioye, A. I. 117 g/L 11,7 47,5
dkk., (2016)
Wildayani, 10,8 g/dL 10,8 19,39
Yusrawati dan
Ali, H. dkk.,
(2018) .\
Nguyen, P. H. 11,29g/dL 120 \NT 91,85
dkk., (2016) TN
HanieliSatik: 124,9 gl o d249 (L 34,5
(2013) S\ o\
Vazquez, L. 1. 117,63 g(bN © 4O 11,76 17,19
dkk., (2019) \39( {03
Isiaiziah dan 10,29 g% 10,29 35,95
Cahyaningrum
(2019)
Saaka, Mu(2012} 10,9 g/dL 10,9 19,5
Ani, LS. dkk., 12,25 g/dL 12,25 19,65
(2012)
Zhao, G. dkk., 123 g/L 12,3 30,7
(2015)
Rata-rata 11,449 33,923

terendah ferritin serum yaitu
sebesar 17,19 pg/L penelitian ini
dilakukan oleh Vazquez, L. I.
dkk., (2019). Rerata total
keseluruhan kadar ferritin serum
dari 10 jurnal penelitian yaitu
sebesar 33,923 Ho/L.
Berdasarkan rerata kadar
hemoglobin, penelitian yang

didapatkan kadar hemoglobin
terendah yaitu sebesar 10,8 g/dL.
Rerata total keseluruhan kadar
hemoglobin dari 10 jurnal
penelitian yaitu sebesar 11,449
g/dL.

PEMBAHASAN



1. Data rerata pada pemeriksaan
ferritin ibu hamil dengan
suplementasi besi dalam waktu
kurang dari 7 bulan

Berdasarkan hasil
pencarian literature  berupa
artikel maupun jurnal penelitian
ibu hamil yang mengonsumsi
suplementasi besi dalam waktu
kurang dari 7 bulan rerata kadar
ferritin dalam batas normal. Hal
ini berarti bahwa suplementasi
besi yang dilakukan kurang dari
7 bulan efektif untuk
meningkatkan  kadar ferritin
dimana  ferritin  merupakan
cadangan  zat besi  yang
digunakan untuk membantu
pembentukan hemoglobin.

Penelitian dari beberapa
jurnal diperoleh pemeriksaan
ferritin kebanyakan
menggunakan metode  ELISA
dan ECLIA.. Kelebihanimetode
ini _~yaitu Spesitifitas’ \,_dan
seri§itifitas tinggl dan cocok,
ufitukesampePkempleks dan dakx\
raurai, £ antigen tidak  harus
dimrurniken terlebihy | dahulu.
Pemeriksaan lahoratorium
dengan parameier ferritin juga
dapat “difakukaii dengan metode
ECLIA.

Prinsip pemeriksaan
ferritin yaitu mengukur pendaran
cahaya pada zat kimia yang
dicetuskan oleh tenaga listrik
menggunakan metode Sandwich

Electro Chemiluminescence
Immuno  Assay  (Sandwich
ECLIA).

2. Data Rerata pada Pemeriksaan

Hemoglobin Ibu Hamil dengan
Suplementasi Besi dalam
Waktu Kurang dari 7 Bulan

-'\
9 \)

Berdasarkan hasil
pencarian literature berupa artikel
maupun jurnal penelitian ibu
hamil yang mengonsumsi

suplementasi besi dalam waktu
kurang dari 7 bulan didapatkan
rerata kadar hemoglobin normal
yaitu dalam rentang 11-13 gr/dL
(Saaka, 2012). Tetapi pada
penelitian yang dilakukan oleh
Jose dkk., (2019) dan Wildayani
(2019) didapatkan kadar
hemoglobin yang kurang dari
normal. Hal ini dapat dikarenakan
waktu mengonsumsi suplementasi
besi baru 3 bulan sehingga
mempengaruhi kadar hemoglobin.
Penelitiangy@ng dilakukan oleh
Isfaiziah™ dkk:,\ (2019) juga
didapatkans “kadak,_ hemoglobin
sedikitRuranggdari normal, hal ini
dapat dlkarenal@rqr penelitian
tersebut - »_ém\eﬁgukur kadar
hemogf(‘)bl menggunakan POCT.
Qerlksaan mengguna-

kqn 3s\l{’OCT biasanya banyak

ﬁiﬁengaruhl oleh beberapa faktor,
dan sampel yang digunakan
biasanya menggunakan darah
kapiler. Pemeriksaan
menggunakan  darah  kapiler
dianggap kurang representatif
karena rentan tercampur cairan
jaringan.  Selain itu, kadar
hemoglobin yang kurang dari
normal setelah dilakukan
suplementasi besi bisa
dikarenakan rendahnya asupan
makanan yang mengandung zat
besi sehingga asupan makanan
yang rendah zat besinya menjadi
setengahnya yang menyebabkan
penurunan produksi hemoglobin.
Faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi yaitu pra analitik
pemeriksaan, meliputi  suhu



penyimpanan hemoglobin jika
pemeriksaan ditunda maka harus
disimpan pada suhu 4-6 °C,
kontaminasi bakteri juga
berpengaruh dalam pemeriksaan
hemoglobin seperti penggunaan
alat yang tidak steril dan
penanganan sampel yang tidak
tepat dapat menyebabkan darah
menjadi rusak.

Prinsip metode
cyanmethemoglobin adalah darah
diubah menjadi
sianmethemoglobin dalam

larutan yang berisi kalium
ferrisianida dan kaliumsianida.
Absorbansi larutan  diukur
dengan gelombang 540 nm.
Larutan drabkin yang dipakai
pada cara ini dapat mengubah
hemoglobin,  oksihemoglobin,

methemoglobin dan
karboksihemoglobin menjadi
sianmethemoglobin. Metode

fotometrik meénggunakan , alat

heriatology analyzerx memiliki.
kélehihan “pesisii yang tlr\ggq’\\

Akan tetapt perlu pemeliharaan
gecara Nutin, Kontrol /kalibrasi,
tenaga . teknis=i.yarg dapat
mengoperasikan:alat dan kondisi
iklim ~yang stabil (Chaundary
dkk., 2017). Kekurangan dari
metode fotometrik menggunakan
alat hematology analyzer ini
adalah kebutuhan akan akses
terhadap sumber daya listrik
untuk  mengoperasikan  alat,
sehingga alat ini terbatas dan
tidak dapat digunakan pada
daerah yang memiliki sumber
listrik terbatas (Villagrasa dkk.,
2015).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
metode literature review yang
telah dilakukan terhadap
beberapa jurnal, maka dapat
disimpulkan:

1. Data rerata pada pemeriksaan
ferritin  ibu  hamil yang
mengonsumsi  suplementasi
besi kurang dari 7 bulan pada
seluruh jurnal adalah normal
dengan rerata keseluruhan
33,923 pg/L.

2. Data rerata pada pemeriksaan
hemoglobin ibu hamil yang
mengonsumsi  suplementasi
besi kuram@udari 7 bulan pada
jusmall, 3,.7,,8 adalah kurang
dari nofmal, ‘sedangkan pada
jurnal 2, 4,5, 6, 9 10 adalah
normal. Rera@a keseluruhan
furnal /mr\‘n’al yaitu 11,449

Berdasarkan
penelitian  studi literatur,
peneliti menyarankan supaya
lebih banyak yang meneliti
tentang pemeriksaan ferritin
dan  hemoglobin terkait
anemia defisiensi besi beserta
metode pemeriksaannya agar
dapat dijadikan bahan
literatur dan menambah ilmu
baru.
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